
 

 

ABSTRAK 

Sari Nuryanti, PENGARUH BIMBINGAN KEAGAMAAN TERHADAP 

DISIPLIN SHALAT BERJAMAAH PADA REMAJA (Penelitian di Yayasan 

Bening Nurani Tanjungsari-Sumedang). 

Penelitian ini didasarkan pada fenomena yang terjadi pada remaja di Desa 

Bojong Tanjungsari-Sumedang, yang sudah banyak mengikuti perkembangan 

zaman serta IPTEK yang sudah modern, terlihat banyak remaja yang lebih 

memilih memainkan gadget dari pada pergi ke masjid pada saat adzan 

berkumandang. Seiring dengan kondisi tersebut, di sana terdapat Yayasan Bening 

Nurani yang mengadakan bimbingan keagamaan bagi remaja. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: pertama, proses bimbingan 

keagamaan terhadap disiplin shalat berjamaah, yang kedua mengetahui 

kedisplinan shalat berjamaah remaja, dan ketiga mengetahui pengaruh bimbingan 

keagamaan terhadap disiplin shalat berjamaah pada remaja. 

Penelitian ini bertitik tolak dari pemikiran bahwa remaja saat ini lebih 

memilih memainkan gadgetnya dalam menjalankan aktivitas sehari-harinya dari 

pada shalat berjamaah ke masjid, maka perlu diadakannya bimbingan keagamaan 

agar remaja dapat menjalankan aktivitasnya dengan lebih positif. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

deskriftif dengan pendekatan kuantitatif, teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara dan penyebaran instrumen. 

Adapun hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut: (a) pelaksanaan 

bimbingan keagamaan telah berhasil dilakukan pada remaja dengan melihat 

unsur-unsur seperti, pembimbing yang berkualitas, seluruh terbimbing adalah 

anak asuh Yayasan Bening Nurani, metode yang dilakukan langsung dan tidak 

langsung, materi yang diberikan adalah tentang ibadah, aqidah dan akhlak, serta 

media yang digunakan adalah alat elektronik seperti laptop dan infocus, (b) 

bimbingan berhasil dilakukan baik dilihat dari aspek frekuensi, pelaksanaan 

maupun dampak yang ditunjukan dari shalat berjamaah tersebut, dan (c) Adanya 

pengaruh bimbingan keagamaan terhadap disiplin shalat berjamaah pada remaja. 

Dengan demikian, berdasarkan hasil hipotesis yang telah diuraikan diatas, 

secara keseluruhan menunjukan bahwa terdapat pengaruh bimbingan keagamaan 

terhadap disiplin shalat berjamaah pada remaja di Yayasan Bening Nurani. 


